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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Eksistensi cerita rakyat mulai berkurang karena dianggap kurang 

relevan dengan generasi muda saat ini. Hal ini jika dibiarkan dapat 

menghilangkan kekayaan folklor nusantara. Didasari kekhawatiran tersebut, 

penulis mengangkat topik Cerita Rakyat Bali dan mengadaptasinya dalam 

bentuk desain ilustrasi. Desain ilustrasi tersebut kemudian dituangkan 

dalam media fesyen yang dekat dengan generasi muda sekarang. Dalam 

perancangan ini, penulis menggabungkan antara sisi tradisi pada cerita 

rakyat Bali dan sisi modern untuk menyesuaikan target audiens sehingga 

dipilih desain ilustrasi kontemporer yang dirasa tepat dalam menyampaikan 

visual dan pesan yang diangkat. Perancangan ini mengangkat tiga cerita 

rakyat yang berasal dari Bali diantaranya: (1) Kisah Calon Arang, (2) 

Legenda Jayaprana dan Layonsari, dan (3) Manik Angkeran dan Legenda 

Selat Bali. Menggunakan teknik digital painting, ketiga cerita tersebut 

kemudian diolah menjadi desain ilustrasi kontemporer pada media fesyen 

ready to wear yang masing-masing teridiri dari bucket hat, bandana, dan 

tote bag. Gaya visual perancangan diolah dengan menggunakan referensi 

elemen visual pada gaya lukisan wayang kamasan dan nuansa manga 

sebagai sentuhan modern. Warna yang digunakan pada perancangan ini 

diambil dari warna yang dominan muncul pada lukisan wayang kamasan 

Bali seperti merah, biru, kuning, oranye, putih gading, dan hitam. setelahnya 

warna diolah kembali sehingga menciptakan warna vibrant dan cerah, 

menyesuaikan dengan gaya ilustrasi yang diangkat. Layout utama 

mengadaptasi pada gaya sequential yang dapat dilihat di relief candi-candi. 

Kemudian layout disusun dan disesuaikan dengan bentuk media fesyen 

perancangan.  

Tentunya perancangan ini juga mengalami beberapa kendala dan 

perubahan, baik saat proses olah data dan proses pengerjaannya. Salah satu 

cerita rakyat yang diangkat adalah Kisah Kebo Iwa, namun karena 

banyaknya masyarakat Bali yang tertukar antara cerita rakyat Kisah Kebo 
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Iwa dengan sosok panglima Kebo Iwa, akhirnya penulis mengganti cerita 

tersebut menjadi cerita Legenda Jayaprana dan Layonsari. Legenda ini 

lebih dikenal oleh masyarakat Bali karena telah hadir dalam berbagai bentuk 

adaptasi seperti tarian dan drama gong, namun tentu generasi muda tidak 

banyak mengetahui mengenai kisah dibaliknya. Pandangan Feminis juga 

ditemui dipertengahan pengolahan data, di mana cerita-cerita tersebut dapat 

dikaji dan dilihat dengan lensa feminis. Tentunya ini menjadi hal yang 

menarik untuk diangkat, mengingat isu feminis adalah salah satu isu sosial 

yang dekat dengan masyarakat saat ini, terlebih generasi muda. Pada proses 

pengerjaan, kendala lebih banyak ditemukan pada saat memasuki proses 

layouting dan mencetak. Bagaimana mendesain ilustrasi kontemporer 

dengan bidang yang terbatas menjadi hal yang sering penulis 

pertimbangkan. Dua kendala utama yang penulis temukan saat proses 

mencetak adalah warna yang tidak konsisten dan desain yang terpotong saat 

proses cetak. Meski begitu, prancangan desain ilustrasi kontemporer pada 

media fesyen bukanlah hal yang mustahil untuk diterapkan. Dengan melalui 

beberapa proses trial error, Perancangan desain ilutrasi kontemporer pada 

media fesyen dapat menjadi salah satu cara yang menarik untuk 

mengenalkan kembali serta melestarikan kekayaan folklor Nusantara pada 

generasi muda. 

 

B. Saran 

Tentunya perancangan ini juga tidak luput dari ketidaksempurnaan 

dikarenakan keterbatasan waktu dan kemampuan penulis. Finalisasi desain 

menjadi produk jadi membutuhkan waktu 10-18 hari kerja, belum termasuk 

dengan hari pengiriman sehingga menghabiskan waktu yang besar hanya 

untuk sekedar melakuakn test print. Selain itu warna juga menjadi 

pertimbangan karena media yang digunakan adalah kain, di mana warna 

pada hasil akhir bisa menjadi lebih gelap dari desain asli. Namun, hal ini 

dapat dihindari dengan menyiapkan file dan menyusun jadwal mencetak test 

print kurang lebih 2 bulan sebelum tanggal produk dibutuhkan. Penulis juga 

menyarankan untuk melakukan survei terlebih dahulu pada masing-masing 
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tempat percetakan. Survei dari produk apa yang ditawarkan, berapa lama 

proses cetak, bahan apa saja yang tersedia, ukuran masing-masing produk, 

hingga estimasi biaya dapat ditanyakan melalui customer service yang 

disediakan masing-masing percetakan. Kendala juga ditemukan saat 

pengolahan data cerita rakyat, mengingat cerita rakyat disebarkan dari 

mulut ke mulut sehingga banyak ditemukan banyak versi pada satu cerita 

yang sama. Hal ini juga dipersulit karena pencipta cerita rakyat bersifat 

anonim. Untuk itu, maka penulis mewawancara ahli sastra dan budaya 

untuk mendapatkan wawasan tambahan. Selain itu, penulis juga nelakukan 

penjaringan dari berbagai media yang berbeda untuk satu cerita yang sama 

dengan tujuan menyaring adegan-adegan tertentu. Data dapat ditemukan 

melalui website, drama gong, tarian, video youtube, ataupun buku yang 

mengangkat cerita rakyat tersebut. Bagi siapapun yang tertarik untuk 

mengangkat topik cerita rakyat dalam media fesyen, ada baiknya untuk 

mempertimbangkan beberapa hal mulai dari kemampuan diri dan 

perencanaan jadwal yang baik. Dengan perancangan ini, penulis berharap 

dapat mengenalkan kembali cerita-cerita rakyat Bali pada generasi muda 

dan menjadi salah satu bentuk upaya dalam melestarikan eksistensi folklor. 

Selain itu, penilis berharap kedepannya ilustrator-ilustrator lain tertarik 

untuk mengangkat topik yang berkaitan dengan folklor nusantara dalam 

sudut pandang progresif sebagai bentuk kepedulian dalam mempertahankan 

kekayaan folklor Nusantara. 
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